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ABSTRAK

Perilaku manajemen keuangan syariah merupakan cara untuk mengatasi masalah

keuangan seperti tidak menabung, banyak hutang, dan pembiayaan macet. Salah
satu pengaruh perilaku manajemen keuangan syariah yaitu literasi keuangan
syariah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji mengenai pengaruh literasi
keuangan syariah terhadap perilaku manajemen keuangan syariah Pegawai BNI
Syariah Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan obyek Pegawai BNI Syariah
Yogyakarta karena Pegawai BNI Syariah Yogyakarta berada dalam golongan
masyarakat yang memiliki literasi keuangan syariah lebih diantara lapisan
masyarakat lainnya di Yogyakarta. Hal itu disebabkan pegawai BNI Syariah
merupakan pelaku utama dalam berjalannya fungsi perbankan. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi linear, sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 35 orang Pegawai BNI Syariah di
Yogyakarta. Hasil dari uji-t yaitu nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari
signifikan level 0,05, ini menunjukkan bahwa indikator variabel literasi keuangan
syariah dimensi kemampuan mempengaruhi perilaku manajemen keuangan
syariah pegawai BNI Syariah Yogyakarta. Sedangkan indikator variabel literasi
keuangan syariah dimensi pengetahuan tidak mempengaruhi, dikarenakan
rendahnya tingkat literasi keuangan syariah dimensi pengetahuan. Oleh karena itu,
untuk meningkatkan perilaku manajemen keuangan syariah menjadi lebih baik,

maka perlu peningkatan literasi keuangan syariah.

Kata kunci: Literasi Keuangan Syariah, Perilaku Manajemen Keuangan Syariah,

Pegawai BNI Syariah.
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PENDAHULUAN

Setiap manusia mempunyai keinginan untuk bahagia. Kebahagian ini
bermacam-macam, seperti keluarga yang harmonis, jenjang Kkarir bagus, tingkat
pendidikan yang baik, serta persiapan pendidikan untuk buah hati. Dalam sudut
pandang ekonomi, kebahagiaan terjadi ketika manusia sudah terbebas dari
masalah keuangan. Ketika manusia hidup tidak lagi hanya untuk mencari uang
maka manusia tersebut sudah terbebas dari masalah keuangan. Manusia yang
bahagia dalam sudut pandang ekonomi tidak hanya terbebas dari masalah
keuangan, akan tetapi manusia tersebut juga mengendalikan keuangan.

Teknologi yang semakin canggih membuat akses jual beli yang semakin
mudah. Mudahnya transaksi jual beli membuat budaya konsumerisme yang
semakin tinggi. Masyarakat sendiri kurang memiliki budaya menabung uang hasil
kerja mereka. Hanya terdapat 36% memiliki rekening Bank Berdasarkan data
Findex Bank Dunia 2014, jumlah penduduk dewasa Indonesia yang telah
memiliki rekening di lembaga keuangan formal sekitar 36%. Meski meningkat
dari 2011 sebesar 19,696, namun literasi perbankan di Indonesia masih cukup
rendah (Hartomo, 2017). Berdasarkan data Findex Bank Dunia 2017, jumlah
penduduk indonesia yang memiliki rekening di lembaga keuangan formal sebesar
49% (World Bank, 2018). Meski mengalami peningkatan sebesar 13% dari tahun
2014. Kepemilikan rekening masyarakat indonesia masih tergolong rendah.
Rendahnya masyarakat yang memiliki rekening bank, memungkinkan bahwa
setiap pendapatan masyarakat langsung digunakan atau bahkan dihabiskan.
Perilaku keuangan seperti itu, tidak akan membuat manusia terbebas dari masalah
keuangan. Oleh karena itu, diperlukan sebuah perilaku manajemen keuangan
untuk mengatur pendapatan dan pengeluaran.

Kholilah dan Iramani (2011) mendefinisikan perilaku manajemen keuangan
(financial management behavior) merupakan kecakapan seseorang untuk
membuat susunan (perencanaan, penganggaran, pemerikasaan, pengelolaan,
pengendalian, pencarian dan penyimpanan) keuangan dalam sehari-hari. Dalam
pelaksanaannya terbagi menjadi tiga hal dalam perilaku manajemen keuangan

(financial management behavior) ini yaitu konsumsi, tabungan dan investasi.



Menurut Hilgert dan Hogarth (2003) terdapat beberapa hal yang dapat
mempengaruhi perilaku managemen keuangan seperti literasi keuangan.

Menurut Lusardi dan Mitchell (2010) literasi keuangan didefinisikan
sebagai pengetahuan keuangan dan kemampuan untuk mengaplikasikannya
(knowledge and Ability) dengan tujuan mencapai kesejahteraan. Rahim, hamed,
& Rashid (2016) mendefinisikan literasi keuangan syariah sebagai kemampuan
dari seseorang untuk menggunakan pengetahuan keuangan, ketrampilan dan sikap
dalam mengelola sumber daya keuangan menurut ajaran Islam. Literasi keuangan
syariah setiap individu berbeda-beda, seperti pengetahuan dalam investasi
syariah, dana pensiun syariah, asuransi syariah, dan pembiayaan. Literasi
keuangan syariah juga akan menjadi pertimbangan dalam perilaku manajemen
keuangan syariah.

Rendahnya literasi keuangan masyarakat menyebabkan penggunaan uang
diluar kebutuhan atau masyarakat menggunakan uang untuk memenuhi keinginan.
Hal ini menjadikan pentingnya literasi keuangan untuk penggelolaan keuangan
pribadi. Literasi keuangan yang terbatas akan mengakibatkan tidak tepatnya
pengambilan keputusan keuangan dan kurangnya perencanaan keuangan untuk
masa yang akan datang. Terbatasnya literasi keuangan dalam diri seseorang juga
akan menyebabkan pengeluaran yang tidak terarah dan dapat membuat keputusan
keuangan yang buruk.

Literasi keuangan menjadi hal yang tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan
seseorang karena literasi keuangan merupakan kunci untuk membuat keputusan
keuangan yang lebih baik. Literasi Keuangan sendiri merupakan pengetahuan
untuk dapat menentukan pilihan keuangan, mendiskusikan uang dan perihal
keuangan tanpa ketidaknyamanan, sebagai saranan untuk merencanakan masa
depan, dan berfungsi untuk dasar pemahaman seseorang untuk ikut andil dalam
menanggapi peristiwva kehidupan yang berhubungan dengan keuangan dalam
sehari-hari, termasuk dalam peristiwa ekonomi secara umum (Yushita, 2017)

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Ida dan Dwinta (2010) terdapat
pengaruh pengetahuan keuangan terhadap Financial Management Behavior.

Penelitian yang dilakukan oleh Andrew dan Linawati (2014) menyatakan terdapat



hubungan yang siginifikan antara faktor demografi dan pengetahuan keuangan
dengan perilaku keuangan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Laily
(2013) menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh langsung terhadap
perilaku keuangan.

Berdasarkan penguraian diatas, rendahnya masyarakat yang memiliki
rekening Bank menyebabkan setiap gaji/pendapatan akan langsung dihabiskan.
Kebiasaan seperti ini akan menyebabkan masalah keuangan seperti tidak
menabung, hura-hura, banyak hutang, pembiayaan macet dan tidak
mempersiapkan dana darurat. Masyarakat sangat perlu untuk mengelola
keuangan/melakukan manajemen keuangan. Menurut Hilgert dan Hogart (2013)
perilaku manajemen keuangan dipengaruhi salah satunya oleh literasi keuangan.
Oleh karena itu penelitian ini akan menguji pengaruh literasi keuangan syariah
terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Syariah. Penelitian ini menggunakan
objek penelitian pegawai BNI Syariah Yogyakarta. Penyusun memilih pegawai
BNI Syariah Yogyakarta karena pegawai BNI Syariah Yogyakarta merupakan
golongan masyarakat yang memiliki literasi keuangan syariah lebih dibandingkan
golongan masyarakat lain. Diketahui bahwa pegawai BNI Syariah merupakan
ujung tombak/pemain utama dalam perbankan yang memiliki fungsi vyaitu,
mengelola investasi dana nasabah, penyedia jasa keuangan dan lalu lintas
pembayaran, dan sebagai bank Islam juga memiliki kewajiban untuk
mengeluarkan dan mengelola zakat serta dana-dana sosial lainnya.

LANDASAN TEORI

1. Bank Syariah

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang aktivitasnya dengan
berdasarkan pada hukum Islam, dan dalam aktivitasnya tidak membebankan
bunga maupun tidak membayar bunga kepada nasabah. Upah yang diterima oleh
perbankan syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah disesuaikan dengan
akad, dan perjanjian antara nasabah dan perbankan. Di dalam akad yang berada
dalam bank syariah harus tunduk pada syarat dan rukun dari akad tersebut
sebagaimana diatur dalam syariat agama Islam (Ismail, 2011).



Menurut Tim Pengembangan Perbankan Syariah IBI (2001) perbankan syariah
mempunyai fungsi dan peran yang diantaranya tercantum dalam pembukaan
standar akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing
Organization for Islamic Financial Institusion), sebagai berikut :

a. Sebagai manajer investasi, perbankan syariah harus membuat pengelolaan
investasi dana nasabah.

b. Sebagai Investor, perbankan syariah harus menjadi lembaga yang
menginvestasikan dana yang dimilikinya maupun dana nasabah yang
dipercayakan kepadanya.

c. Sebagai penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran transaksi,
perbankan syariah bisa melakukan kegiatan-kegiatan jasa-jasa layanan
perbankan sebagaimana lazimnya.

d. Sebagai pelaksana kegiatan-kegiatan sosial, sebagai ciri-ciri yang melekat
pada entitas keuangan syariah, perbankan syariah juga mempunyai
kewajiban untuk berzakat dan mengelola (menghimpun,
mengadministrasikan, mendistribusikan) zakat serta dana-dana sosial
lainnya.

2. Perilaku Manajemen Keuangan

Perilaku keuangan merupakan perilaku seseorang yang berhubungan
dengan melakukan kegiatan dibidang keuangan. (Xiao, 2009). Perilaku keuangan
yang baik dapat terlihat dari kegiatan perencanaan-perencanaan, pengelolaan dan
kontrol keuangan yang sehat. Bagaimana cara sesorang untuk mengelola
keuangan dan bagaimana sikapnya untuk mengontrol keuangan dan perencanaan-
perencanaan yang dilakukannya. Beberapa indikator seperti bagaimana seseorang
mengatur pemasukan dan pengeluaran keuangannya, bagaimana seseorang
mengatur setiap pembiayaan yang dilakukannya, dan tetap menabung untuk
penyimapan yang dapat langsung segera diambil saat dibutuhkan dan investasi
untuk masa depannya (Hilgert & Hogarth, 2003).

Perilaku manajemen keuangan (financial management behavior)
merupakan kecakapan seseorang untuk membuat susunan (perencanaan,

penganggaran, pemerikasaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan



penyimpanan) keuangan dalam sehari-hari. Dalam pelaksanaannya terbagi
menjadi tiga hal dalam perilaku manajemen keuangan (financial management
behavior) ini yaitu konsumsi, tabungan dan investasi (Kholilah & Iramani, 2011).
Munculnya financial management behavior, merupakan dampak dari besarnya
hasrat seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan tingkat
pendapatan yang diperoleh (Kholilah & Iramani, 2011).
3. Nilai- nilai dalam Ekonomi Islam
Nilai yang mendasari Ekonomi Islam merupakan sebuah nilai-nilai

berdasarkan keyakinan dan keimanan, dimana akan dijadikan landasan ekonomi
Islam. Nilai- nilai tersebut ada berdasarkan kitab suci Al-Qur’an dan Hadist As-
sunnah. Prinsip-prnsip/nilai-nilai yang digunakan dasar dalam mengembangkan
ekonom Islam terdiri dari 5 nilai/prnsip yatu : tauhid (keimanan), ‘adl (keadilan),
nubuwwah (kenabian), khilafah (pemerintahan), dan ma’ad (hasil). Kelima nilai
ini dijadikan dasar inspirasi untuk mengatur secara baik rancangan-rancangan
usulan dan setiap teori-teori ekonomi Islam. Dari setiap rinci nilai-nilai ekonomi
Islam secara universal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut (Muhammad &
Karim, 1999):
a. Tauhid (Keesaan Tuhan)

Tauhid adalah pondasi paling mendasar dan utama dalam agama Islam. Dan

juga dalam mengesakan Allah SWT memberkan tiga dasar pokok Ekonomi

Islam, yaitu :

Pertama, dunia dengan segala isinya adalah milik Allah Swt dan berjalan

menurut kehendak-Nya.

Kedua, Allah SWT adalah pencipta semua makhluk dan semua makhluk

tunduk kepada-Nya.

Ketiga, secara horizontal beriman kepada Hari Akhir (kiamat) dapat

memberikan pengaruh perilaku seseorangan/masyarakat didalam kegiatan

perekonomian.
b. ‘Adl (Keadilan)

Allah SWT merupakan Sang pencipta segala yang berada di muka bumi ini, dan

’adl (keadilan) merupakan salah satu sifat-Nya. Allah SWT selalu memandang



d.

€.

sama setiap manusia di hadapan-Nya dan setiap orang memiliki peluang yang
sama untuk menjadi lebih baik, karena yang membedakan bagi-Nya hanya
tingkat ketagwaan setiap individunya. Keterlibatan prinsip ‘adl (keadilan) dalam
pandangan ekonomi Islam yaitu : perbuatan memenuhi kebutuhan pokok bagi
setiap masyarakat, setiap sumber penghasilan yang terhormat, pendistribusian
penghasilan dan kekayaan secara merata, dan perkembangan dan keseimbangan
ekonomi yang baik (Karim, 2003).

Nubuwwah (Kenabian)

Berdasarkaan sifat mahabbah, rahman, rahim, dan arif bijaksana Allah SWT,
manusia di muka bumi tidak dibiarkan untuk hidup di dunia ini diberikan
hidayah dan bimbingan-Nya. Oleh karena itu diutus bebrapa nabi dan rasul di
muka bumi untuk menyampaikan hidayah dan risalah-Nya kepada manusia
tentang bagaimana berkehidupan yang baik, benar, dan mendapatkan
keberkahan dalam hidup di dunia, dan memberikan petunjuk jalan untuk
kembali  kepada Allah SWT  ketika ia melakukan sebuah
kesalahan/kekhilafan.

Khilafah (Pemerintahan)

Khilafah merupakan sebagai bentuk perwakilan bahwa manusia merupakan
pimpinan (khalifah) di muka bumi dengan mempunyai anugerah yaitu
seperangkat keunggulan mental dan spiritual yang diberkan oleh Allah SWT,
serta diberikan banyak sumberdaya alam atau materiel yang bisa diambil
manfaat dalam rangka agar individu dapat mempunyai keberlangsungan
dihidupnya.

Ma’ad (Hasil)

Setiap manusia pada dasarnya telah diciptakan di dunia ini untuk selalu
berjuang, dari belum dapat melangkah menjadi dapat berlari, dari belum
dapat berbicara menjadi bisa lancar berbicara, dan lainnya. Menurut
perspektif Islam, dunia adalah ujian sebagai bekal di akhirat, maknanya dunia
adalah sebuah lahan bagi setiap manusia supaya mencari bekal akhirat
melalui bekerja, melakukan banyak aktivitas, dan tak lupa untuk selalu

beramal shaleh. Suatu hari nanti, amalnya tersebut dapat membuat



kebahagiaan dan mendapatkan balasan-Nya, baik dimasa hidupnya di muka

bumi maupun ketika nanti di akhirat.
4. Perilaku Manajemen Keuangan Syariah

Syariah secara harfiah berarti jalan Allah., seperti yang ditunjukkan dalam

Al-qur’an dan Sunnah Nabi Muhamad. Istilah ini yang dipakai untuk yang
berhubungan dengan hukum Islam (Anshori A. G., 2005). Dengan penjelasan
diatas, serta 4 hal yang dapat dilihat dalam perilaku manajemen keuangan
menurut Dew dan Xiao (2011) yaitu, komsumsi, manajemen arus kas, tabungan
dan investasi, serta manajemen kredit dan juga meninjau nilai-nilai Ekonomi
Islam. Maka perilaku manajemen keuangan syariah adalah sebagai berikut :

Tabel 2. 1 Perbedaan Perilaku Manajemen Keuangan Konvensional dan

Syariah
Perilaku
No Manajemen Konvensional Syariah
Keuangan
Syariah
Mengonsumsi

Mengonsumsi barang
barang/jasa yang
1 Konsumsi dibutuhkan dan dan hanya mengonsumsi
diinginkan tidak

yang hanya dibutuhkan,

yang halal dan tidak

memandang halal dan melihat dari brand

haram

Melakukan transaksi

Melakukan transaksi dengan

dengan menyeimbangkan keluar

Manajemen menyeimbangkan masuk keuangan.

2 arus kas keluar masuk Dengan membatasi

keuangan tidak pemasukan yang haram

memandang halal dan dan pengeluaran yang

haram.
ara haram.




Dengan pengeluaran

secukupnya,

Investasi berdasarkan mengalokasikannya di

Tabungan kesepakatan antar Investasi berlandaskan

3 manusia tanpa ,
dan Investasi P hukum Al-Qur’an,

memandang hukum hadits, dan ijmak para

Islam . .
sla ulama. Serta investasi

akhrat seperti infag.

Melakukan kredit

4 Manajemen dengan menggunakan dengan melihat

Pembiyaan riba dan tanpa kemampuan agar tetap

memandang

Melakukan kredit

terjaga amanah diri.
kemampuan diri.

Sumber : Data diolah 2018

5. Literasi Keuangan Syariah

Menurut Lusardi dan Mitchell (2010) literasi keuangan didefinisikan
sebagai pengetahuan keuangan dan kemampuan untuk mengaplikasikannya
(knowledge and Ability) dengan tujuan mencapai kesejahteraan.Literasi keuangan
dapat dilihat dari empat hal, yaitu : pertama pengetahuan yang bersifat umum
(general knowledge), kedua tabungan dan pinjaman (saving &borrowing), ketiga
asuransi (insurance), dan keempat investasi (investment) (Chen & Volpe, 1998).

Literasi keuangan syariah untuk saat ini masih dianggap sebagai sebuah
konsep baru dibawa ke bidang financial literacy. Karena merupakan hal yang
baru, saat ini belum ada makna literasi keuangan yang diterima secara umum
(Abdullah, 2014). Rahim, Rashid, & Hamed (2016) telah memberikan pengertian
bahwa literasi keuangan syariah sebagai kemampuan seseorang untuk
menggunakan pengetahuan, ketrampilan dan sikap keuangan dalam mengelola

sumber keuangan sesuai ajaran Islam.



6. Faktor Demografi
Demografi merupakan sebuah ilmu yang mempelajari penduduk di dalam
suatu daerah mengenai jumlah, struktur, dan proses perubahannya. Loix,
Pepermans, dan Hove (2005) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor
demografi yang dimaksud yaitu, umur seseorang, jenis kelaminnya, tingkat
pendidikan, kepemilikan keluarga, dan apa pekerjaannya. Selanjutnya, Rita dan
Kusumawati (2010) menyatakan faktor sosiodemografi terdiri dari jenis
kelamin seseorang, usianya, pendidikannya, bagaimana status pernikahannya,
pekerjaannya, jabatan dalam pekerjaan, dan seberapa besar pendapatan
seseorang tersebut.
a. Jenis Kelamin
Jenis kelamin merupakan segala hal yang diasosiasikan dengan jenis kelamin
seseorang, tergolong juga peran, tingkah laku, kecenderungan, dan atribut
yang lainnya, dimana menjelaskan budaya tertentu (Prijatna, 2012).
b. Pendidikan
Pendidikan adalah tingkatan dari penguasaan keilmuan yang dipunyai oleh
seseorang tentang bagaimana kemampuannya dalam hal memahami sesuatu
dengan baik (Iswantoro & Anastasia, 2013). Menurut Notoatmodjo (2003)
pendidikan merupakan segala hal yang telah direncanakan menjadi lebih baik
supaya dapat mempengaruhi suatu individu, kelompok atau masyarakat
sehingga mampu untuk melakukan hal yang telah diharapkan oleh para
pelaku pendidikan.
c. Usia
Iswantoro dan Anastasia (2013) mendefinisikan usia sebagai tingkat ukuran
hidup atau batasan yang memiliki pengaruh terhadap kondisi fisik seseorang.
Seseorang yang memiliki usia sudah tua cenderung memiliki perilaku
menabung. Sedangkan sesorang disaat usia remaja cendrung lebih banyak
menghabiskan uang untuk keperluan belanja.
d. Seminar Keuangan
Seminar diambil dari bahasa Latin seminarium yang memiliki arti tempat

menanam benih. Menurut Yuzal (2013) seminar adalah suatu pertemuan



ilmiah yang membahas masalah yang diikuti banyak audience dan mereka
yang ahli dibidangnya masing-masing yang pada akhirnya akan diambil suatu
rumusan yang disepakati bersama. Kemudian kamdhi (2003) mendefinisikan
seminar sebagai suatu bentuk komunikasi verbal yang mempunyai sifat
ilmiah untuk dibahasnya suatu masalah yang berkaitan dengan kepentingan
umum dan mendesak dengan berlandaskan pada prasaran (uraian singkat
mengenai suatu masalah yang dihadapi) dan dilihat dari sudut pandang
tertentu serta berdasarkan tanggapan-tanggapan dan diskusi-diskusi sehingga
terumuskan suatu pemecahan yang akurat.

Ridwan dan Inge (2003) mengemukakan bahwa keuangan sebagai keilmuan
dan seni dalam mengelola uang yang dapat berpengaruh pada kehidupan
setiap individu dan kelompok. Keuangan sendiri berhubungan dengan proses,
lembaga, pasar, dan instrumen yang terlibat dalam hal transfer uang diantara
individu maupun antara bisnis dan pemerintah.

Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa seminar
keuangan merupakan suatu pertemuan ilmiah yang membahas keilmuan dan
seni dalam mengelola dan membahas masalah uang yang mempengaruhi

kehidupan setiap orang dan organisasi.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan dengan
melakukan teknik kuesioner yang dilakukan kepada Pegawai BNI Syariah. Survey
yang dilakukan pada penelitian kali ini menggunakan kuesioner, dimana
kuesioner tersebut berisi beberapa pertanyaan terstruktur yang menggambarkan
variabel yang diteliti yang dijawab oleh responden yaitu; literasi keuangan syariah
dan perilaku manajemen keuangan.Lokasi dari penelitian adalah di BNI Syariah
yang ada di Yogyakarta, terutama kantor cabang di jalan Kusumanegara, Muja
Muju, Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55165. Dan
beberapa kantor cabang pembantu maupun kantor kas di sejumlah titik di
Yogyakarta.Waktu pelaksanaan penelitian pada bulan 4 — 9 Juni 2018.



Menurut Arikunto (1998) objek penelitian adalah variabel atau apa yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian, sedangkan subjek penelitian merupakan
tempat dimana variabel melekat. Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah
Pegawai BNI Syariah Cabang Yogyakarta. Menurut Sugiyono (2005) populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
Seluruh pegawai BNI Syariah cabang Yogyakarta yang berjumlah 60 orang.
Penyusun memilih pegawai BNI Syariah karena dainggap memiliki literasi yang
lebih besar diantara masyarakat pada umumnya. Sedangkan sampel adalah bagian
dari jumlah dan Karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono,2005).

Menurut Roscoe dalam bukunya Sugiyono (2008) ukuran sampel yang
layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500. Berdasarkan
besarnya jumlah populasi diatas, penyusun akan mengambil jumlah sampel
sebesar 35. Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel.
Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian
(Sugiyono,2005). Pada penelitian ini penyusun memilih cara yaitu Simple
Random Sampling. Pada teknik ini, secara teoritis, semua anggota dalam populasi
mempunyai probabilitas atau kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi

sampel.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap perilaku Manajemen
Keuangan Syariah
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan tidak ada pengaruh literasi
keuangan syariah dimensi pengetahuan terhadap perilaku manajemen keuangan
syariah. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,382 lebih besar dari
0,05. Sedangkan literasi keuangan syariah dimensi kemampuan terdapat pengaruh
terhadap perilaku manajemen keuangan syariah pegawai BNI Syariah. Hal
tersebut dapat dibuktikan dari nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05.



Walaupun secara parsial literasi keuangan syariah dimensi pengetahuan tidak
terdapat pengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan syariah, namun secara
simultan indikator variabel independen baik literasi keuangan syariah dimensi
pengetahuan, literasi keuangan syariah dimensi kemampuan terdapat pengaruh
terhadap perilaku manajemen keuangan syariah pegawai BNI Syariah Yogyakarta.
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa literasi keuangan
memiliki pengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan.

Beberapa penelitian terdahulu juga membuktikan teori ini, diantaranya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Ida dan Dwinta (2010), Putri & Rahyuda
(2017), serta Yulianti & Silvy (2013) dimana hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap perilaku manajemen
keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Ida dan Dwinta (2010) Putri & Rahyuda
(2017), serta Yulianti & Silvy (2013) juga didukung oleh teori keuangan yang
sama Yyaitu teori yang dijelaskan oleh Hilgert dan Hogarth (2003) yang
menyatakan bahwa perilaku manajemen keuangan dipengaruhi salah satunya oleh
literasi keuangan.

Dilihat dari hasil analisis deskriptif variabel dapat diketahui juga bahwa
responden yang termasuk dalam variabel literasi keuangan syariah kategori
menengah dan tinggi yaitu 69% dan 14%. Literasi keuangan syariah sendiri
memiliki dua indikator yaitu literasi keuangan syariah dimensi pengetahuan dan
literasi keuangan syariah dimensi kemampuan. Dari data diketahuai bahwa 14%
responden pegawai BNI Syariah Yogyakarta termasuk dalam indikator literasi
keuangan syariah dimensi kemampuan kategori tinggi. Selain itu responden
pegawai BNI Syariah Yogyakarta yang termasuk dalam indikator literasi

keuangan syariah dimensi pengetahuan kategori tinggi diketahui sebesar 6%.

Tabel 4. 1 Tabel perbandingan Indikator Variabel Independen

No. | Indikator Variabel Literasi Keuangan Syariah Tinggi

1 Literasi Keuangan Syariah Dimensi Kemampuan 14%

2 Literasi Keuangan Syariah Dimensi Pengetahuan 6%
Sumber : Data diolah 2018




Peningkatan perilaku manajemen keuangan syariah Pegawai BNI Syariah
Yogyakarta agar efisien seharusnya diupayakan dengan meningkatkan literasi
keuangan syariah ini. Dari tabel 4.18 kedua indikator literasi keuangan syariah
pegawai BNI Syariah diatas, diketahui bahwa responden yang termasuk dalam
indikator literasi keuangan syariah dimensi kemampuan lebih tinggi dibandingkan
indikator literasi keuangan syariah dimensi pengetahuan. Karenanya untuk
meningkatkan literasi keuangan syariah pegawai BNI Syariah dilakukan dengan
memberikan perhatian lebih terhadap indikator literasi keuangan syariah dimensi
pengetahuan daripada indikator literasi keuangan syariah dimensi kemampuan
dengan tetap memberikan perhatian indikator yang cukup kepada literasi
keuangan syariah dimensi kemampuan.

2. Pengaruh Faktor Demografi terhadap perilaku Manajemen Keuangan
Syariah

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan ada pengaruh jenis kelamin
terhadap perilaku manajemen keuangan syariah. Hal tersebut dibuktikan dengan
nilai signifikansi 0,012 lebih kecil dari 0,05. Namun, pendidikan dengan nilai
signifikansi 0,596, usia dengan nilai signifikansi 0,069, pernah mengikuti seminar
dengan nilai signifikansi 0,132 semuanya lebih besar dari 0,05, maka tidak
terdapat pengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan syariah pegawai BNI
Syariah Yogyakarta.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh andrew dan Linawati (2014) juga
membuktikan bahwa jenis kelamin mempunyai pengaruh terhadap perilaku
keuangan. Putri dan Rahyuda (2017) dalam penelitiannya juga menyampaikan
bahwa perilaku keuangan seperti keputusan investasi individu dipengaruhi oleh
financial literacy dan jenis kelamin. Secara parsial indkator variabel pendidikan,
usia, pernah ikut seminar keuangan tidak terdapat pengaruh terhadap perilaku
manajemen keuangan syariah, namun secara simultan indikator variabel
independen vyaitu pendidikan, usia, pernah ikut seminar keuangan terdapat
pengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan syariah.

Besarnya pengaruh dari variabel literasi keuangan syariah terhadap perilaku

manajemen keuangan syariah pegawai BNI Syariah Yogyakarta dengan variabel



kontrol faktor demografi yaitu sebesar 79,8 %, artinya seluruh indikator variabel
independen memiliki kontribusi dalam mempengaruhi variabel dependen sebesar
79,8 %. dan sisanya sebesar 20,2% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model
tersebut.

Menurut  perspektif Islam, perilaku manajemen keuangan sudah
diperintahkan Allah SWT dengan tidak menjadi orang yang boros. Dibawah ini
ayat Al-Qur’an Surat Al-Isra’ Ayat 27 :

(27) 158" 43 Sllaiid D5 b1 D131 1567 Gyl )

“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya”.
(QS. Al-Isra’: 27)

Berdasarkan Tafsir Al-Misbah karya Shihab (2009) ayat diatas dijelaskan
bahwa kata tabdzir/pemborosan dipahami oleh para ulama dalam artian setiap
pengeluaran yang bukan haq. Oleh karena itu, apabila seseorang menggunakan
seluruh harta bendanya kedalam hal yang baik atau hag, maka seseorang tersebut
bukan orang yang boros. Sahabat Abu Bakar ra. telah memberikan seluruh harta
bendanya untuk Nabi Muhammad saw ketika melakukan jihad di jalan Allah swit.
Sahabat Utsman ra. telah menghabiskan setengah dari harta kekayaannya.
Rasulullah saw. menerima seluruh harta sahabat Abu Bakar ra. dan Sahabat
Utsman ra. dan beliau tidak menganggap mereka berdua sebagai seorang yang
boros. Namun, sebaliknya ketika menggunakan air untuk berwudhu’ lebih dari
tiga kali dapat dinilai sebagai orang yang boros, walaupun saat itu yang
bersangkutan menggunakan aliran sungai yang melimpah. Sehingga dapat
disimpulkan, sikap boros lebih dikaitan dengan tempatnya bukan dengan
kuantitasnya.

Berdasarkan tafsir diatas, dalam sudut pandang ekonomi dipahami secara
tersurat setiap manusia diperintahkan agar tidak bersikap boros dalam
menggunakan uangnya. Secara tersirat dipahami bahwa setiap orang

diperintahkan untuk memanajemen keuangannya agar terhindar dari sikap boros.



Jadi perilaku manajemen keuangan syariah sangat sesuai dengan prinsip syariah

yang ada.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif dengan teknik pengambilan data
menggunakan kuisioner yang dilaksanakan di BNI Syariah Yogyakarta kepada
Pegawai sebagai objek penelitian mengenai Pengaruh Literasi Keuangan Syariah
terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Syariah Pegawai BNI Syariah
Yogyakarta dengan variabel kontrol Faktor Demografi. Maka berdasarkan
analisis yang dilakukan didapatkan bahwa indikator variabel literasi keuangan
syariah dimensi kemampuan dan variabel kontrol faktor demografi yaitu jenis
kelamin berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan syariah yaitu
dibuktikan dengan hasil analisis regresi linear berganda dengan uji-t. Hasil
tersebut diketahui bahwa nilai signifikan indikator variabel literasi keuangan
syariah dimensi kemampuan dan jenis kelamin yaitu 0,000 dan 0,012 lebih kecil
dari signifikan level 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
literasi keuangan syariah dimensi kemampuan dan jenis kelamin terhadap perilaku
manajemen keuangan syariah pegawai BNI Syariah Yogyakarta.

Responden yang memiliki literasi keuangan syariah kategori menengah ke
atas adalah 83%. Berdasarkan indikator literasi keuangan syariah, tingkat literasi
keuangan syariah dimensi kemampuan lebih tinggi daripada literasi keuangan
syariah dimensi pengetahuan. Diketahui bahwa 14% responden termasuk dalam
literasi keuangan syariah dimensi kemampuan Kkategori tinggi. Sedangkan
diketahui bahwa 6% responden yang termasuk dalam literasi keuangan syariah

dimensi pengetahuan kategori tinggi.
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